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MOTTO
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"Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.”
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ABSTRAK

PENYELESAIAN SENGKETA AKIBAT WANPRESTASI OLEH
DEBITUR PADA KOPERASI SIMPAN PINJAM UTAMA KARYA
DI KABUPATEN REJANG LEBONG

oleh:
Yuyun Kartika

Judul Skripsi ini adalah “Penyelesaian Sengketa Akibat Wanprestasi Oleh Debitur
Pada Koperasi Simpan Pinjam Utama Karya di Kabupaten Rejang Lebong”
adapun permasalahannya terkait proses penyelesian sengekta yang dilakukan
pihak koperasi dalam menyelesaikan sengketa akibat wanprestasi oleh debitur.
penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah jenis penelitian empiris yaitu
data yang diambil secara langsung di lapangan, dengan kesimpulan digunakan
secara deduktif. Karakteristik dari koperasi simpan pinjam utama karya adalah
bahwa pihak koperasi dalam menyelesaikan suatu permasalahan diselesaikan
secara kekeluargaan atau secara baik-baik melalui negosiasi. Peran negosiasi
dalam penyelesaian sengketa di koperasi simpan pinjam utama karya sangat
penting karena penyelesaian yang paling sesuai dengan kebutuhan dan
kepentingan masing-masing, baik berupa perpanjangan waktu pelaksanaan
kewajiban, pemberian ganti rugi yang lebih ringan, pengurangan nilai
pembayaran, ataupun bentuk kompromi lainnya.

Kata Kunci : Perjanjian, Koperasi, Wanprestasi
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ABSTRACT

DISPUTE RESOLUTION DUE TO DEFAULT BY DEBTORS AT THE
UTAMA KARYA SAVINGS AND LOAN COOPERATIVE IN REJANG
LEBONG REGENCY

¥
By:
Yuyun Kartika

The main issue examined concerns the dispute resolution process carried out by
the cooperative in addressing cases of default by debtors. This study employed an
empirical method, with data collected directly from the field and conclusions
drawn through a deductive approach. The findings indicate that the Utama Karya
Savings and Loan Cooperative characteristically resolve disputes in a familial and
amicable manner, primarily through negotiation. The role of negotiation in dispute
settlement at the cooperative is highly significant, as it provides solutions that
align with the needs and interests of the parties involved whether in the form of
extending the time to fulfill obligations, granting lighter compensation, reducing
payment amounts, or other forms of compromise.

Keywords: Agreement, Cooperative, Default
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu badan usaha penopang ekonomi rakyat Indonesia adalah
koperasi. Pemerintah membentuk peraturan koperasi yang tertuang dalam

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 Tentang Perkoperasian.

Definisi Koperasi terdapat pada Pasal 1 Angka 1 Undang-Undang

Nomor 25 Tahun 1992 Tentang Perkoperasian yang berbunyi :

Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau
badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan
prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang
berdasarkan atas asas kekeluargaan.

Hans H. Munkner mendefinisikan koperasi sebagai suatu bentuk
organisasi dimana orang-orang yang bergabung bersama-sama secara
sukarela, sebagai manusia atas dasar persamaan untuk memajukan

kepentingan ekonomi bagi diri mereka sendiri. !

Pembentukan koperasi menurut Undang-Undang Perkoperasian
dengan membuat anggaran dasar pendirian koperasi. Undang-Undang
Perkoperasian memberikan status badan hukum kepada koperasi setelah
pendirinya disahkan oleh pemerintah. Sebagaimana yang dikemukakan oleh
Munir Fuad tentang teori tangung jawab, bahwa teori tanggung jawab adalah

teori untuk menentukan siapa yang harus menerima gugatan atau siap digugat

1 Agus Bambang Nugraha, “Politik Hukum Terhadap Koperasi Indonesia,” Cakrawala Jurnal
Penelitian Sosial, Vol. 5, No. 2 (2016): 274.
https://ejournal.uksw.edu/cakrawala/article/view/669



karena adanya wanprestasi atau perbuatan melawan hukum.? Status badan
hukum tersebut membuat keberadaan koperasi sebagai subyek hukum
mandiri, yang berarti hukum memberikan padanya hak dan kewajiban
sebagaimana yang dimiliki manusia. Tujuan koperasi adalah untuk
memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada

umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional.

Salah satu jenis koperasi yang ada di dalam masyarakat yaitu koperasi
simpan pinjam. Koperasi simpan pinjam adalah koperasi yang menjalankan
usaha simpan pinjam sebagai satu-satunya usaha, hingga saat ini koperasi
simpan pinjam sudah menjadi pilihan sebagian besar masyarakat terutama
masyarakat kelas ekonomi menengah kebawah dalam memenuhi kebutuhan
ekonomi dalam kehidupannya sehari-hari.> Masyarakat atau anggota dan
koperasi simpan pinjam dalam melakukan pinjam meminjam uang saling
mengadakan perjanjian pinjam meminjam yang kemudian menimbulkan
perikatan. Perikatan yang diatur dalam bab III Kitab Undang-Undang Hukum
Perdata (selanjutnya disebut dengan KUHPerdata). Didalam Pasal 1313

KUHPerdata mengenai perjanjian yang berbunyi :

Suatu persetujuan adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang
atau lebih mengikatkan dirinya terhadap satu orang lain atau lebih.

Pada pasal tersebut menyiratkan bahwa dari suatu persetujuan maka

akan lahir suatu perjanjian yang mengeluarkan kewajiban atau prestasi dari

2 Nunuk Listyowati, “Tanggung Jawab Hukum Perseroan Terbatas yang Belum Berstatus Badan
Hukum,” Spirit Pro Patria, Vol. 1, No. 2 (Juli 2015): 30.

3 Carunia Mulya Firdausy, Koperasi dalam Sistem Perekonomian Indonesia, Jakarta: Yayasan
Pustaka Obor Indonesia, 2018, him. 97.



satu atau lebih orang (pihak) kepada satu atau lebih orang (pihak) lainnya

yang berhak atas prestasi tersebut.

Koperasi simpan pinjam utama karya dengan anggota koperasi
memiliki tanggungjawab hukum. Dengan demikian, setiap kewenangan yang
sah baik bersumber dari undang-undang maupun perjanjian dapat
menimbulkan tanggungjawab hukum kepada pelaksana kewajiban tersebut,
muncul tanggungjawab hukum terhadap pelaksanaan perjanjian pinjam
meminjam uang sebagai konsekuensi dari adanya wanprestasi. Sengketa
akibat wanprestasi oleh debitur pada koperasi simpan pinjam utama karya
seringkali menimbulkan permasalahan hukum yang membutuhkan
penyelesaian. Penyelesaian sengketa ini penting untuk memastikan
keberlangsungan usaha koperasi simpan pinjam utama karya dan melindungi
hak-hak anggota koperasi yang lain hal ini melibatkan berbagai pihak, mulai
dari debitur (anggota koperasi simpan pinjam utama karya) yang diduga
melakukan wanprestasi, pengurus koperasi yang memiliki kewajiban untuk
menegakkan peraturan dan melindungi kepentingan koperasi, serta lembaga
hukum yang berwenang dalam hal penyelesaian sengketa jika jalur hukum
digunakan. Penyelesaian sengketa ini dapat terjadi di berbagai tempat sesuai
dengan mekanisme yang digunakan, seperti ruang negosiasi, kantor
pengadilan, atau lembaga penyelesaian sengketa lainnya. Seringkali sengketa
yang terjadi di koperasi berkaitan dengan hubungan antar anggota dan

koperasi simpan pinjam utama karya itu sendiri.



Sengketa wanprestasi dapat muncul kapan saja, terutama setelah jatuh
tempo pembayaran pinjaman atau ketika debitur gagal memenuhi
kewajibannya dalam perjanjian. Waktu penyelesaian sengketa sangat
bergantung pada kompleksitas kasus dan jalur yang dipilih, baik itu jalur
hukum formal atau alternatif. Wanprestasi sering terjadi karena berbagai
faktor, seperti ketidakmampuan debitur dalam memenuhi kewajibannya,
kondisi ekonomi yang tidak mendukung, atau kurangnya pemahaman debitur
tentang kewajiban yang tercantum dalam perjanjian. Hal ini menjadi penting
untuk ditangani dengan segera, agar koperasi simpan pinjam utama karya

tetap berfungsi dengan baik dan para anggota lainnya tidak dirugikan.

Penyelesaian sengketa dapat dilakukan dengan beberapa cara, antara
lain melalui pendekatan yang bersifat preventif (seperti pelatihan tentang
kewajiban anggota koperasi simpan pinjam utama karya), negosiasi oleh
pihak ketiga yang netral, atau jika perlu melalui pengadilan. Pengurus
koperasi simpan pinjam utama karya diharapkan memiliki pemahaman yang
cukup terkait hukum dan peraturan koperasi simpan pinjam utama karya
untuk menyelesaikan masalah ini secara bijaksana. Keputusan yang diambil
harus mengedepankan prinsip keadilan, keseimbangan, dan kepentingan
bersama anggota koperasi. Kelebihan koperasi simpan pinjam utama karya
dalam menghadapi sengketa wanprestasi adalah bahwa koperasi simpan
pinjam utama karya tidak hanya berfungsi sebagai lembaga ekonomi, tetapi
juga sebagai lembaga sosial yang mengutamakan kekeluargaan dan

kesejahteraan anggota. Oleh karena itu, pendekatan penyelesaian sengketa



dalam koperasi simpan pinjam utama karya cenderung lebih mengedepankan
prinsip musyawarah dan mufakat. Koperasi simpan pinjam utama karya dapat
memanfaatkan berbagai metode penyelesaian sengketa yang bersifat non-
litigasi, seperti negosiasi sehingga lebih mengutamakan perdamaian dan
hubungan baik antar anggota koperasi simpan pinjam utama karya. Hal ini
tentu saja berbeda dengan lembaga keuangan lainnya yang mungkin lebih

mengutamakan jalur hukum formal dalam menyelesaikan sengketa.

Pada saat penelitian di koperasi simpan pinjam utama karya diperoleh
data debitur yang mengalami wanprestasi cukup banyak yaitu dari tahun
2021-2024 sebanyak 48 kasus. Adapun jumlah kasus yang telah terselesaikan
dengan cara negosiasi sebanyak 37 kasus. Hal ini membuktikan bahwa
koperasi simpan pinjam utama karya mampu menyelesaikan permasalahan
sengketa akibat wanprestasi oleh debitur pada koperasi simpan pinjam utama
karya di Kabupaten Rejang Lebong. Sehingga pada penelitian ini penulis
tertarik untuk melakukan penelitian pada koperasi simpan pinjam utama
karya terkait cara penyelesaian yang dilakukan oleh koperasi simpan pinjam

utama karya dalam menyelesaikan kasus yang telah ditangani.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian  skripsi dengan judul “Penyelesaian Sengketa Akibat
Wanprestasi Oleh Debitur Pada Koperasi Simpan Pinjam Utama Karya

di Kabupaten Rejang Lebong”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah penulis
kemukakan diatas, maka dirumuskan pokok permasalah sebagai berikut :

1. Bagaimana penyelesaian sengketa akibat wanprestasi oleh debitur pada
koperasi Simpan Pinjam Utama Karya di Kabupaten Rejang Lebong ?

2. Bagaimana peran negosiasi dalam penyelesaian sengketa akibat
wanprestasi oleh debitur pada koperasi Simpan Pinjam Utama Karya di
Kabupaten Rejang Lebong ?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui penyelesaian sengketa akibat wanprestasi oleh debitur
pada koperasi Simpan Pinjam Utama Karya di Kabupaten Rejang Lebong.

2. Untuk mengetahui peran negosiasi dalam penyelesaian sengketa akibat
wanprestasi oleh debitur pada koperasi Simpan Pinjam Utama Karya di
Kabupaten Rejang Lebong.

D. Manfaat Penelitian
Sebaik-baiknya ilmu pengetahuan adalah yang memiliki manfaat.
Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu
pengetahuan  hukum dalam pengembangan hukum, Khususnya

pemahaman teoritis terkait penyelesian sengketa akibat wanprestasi oleh



debitur pada koperasi Simpan Pinjam Utama Karya di Kabupaten Rejang

Lebong.

. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini berfokus untuk memberikan solusi
kepada praktisi hukum dan/atau yang lainnya mengenai pengenalan
tentang Koperasi Simpan Pinjam Utama Karya di Kabupaten Rejang
Lebong serta cara penyelesaian sengketa akibat wanprestasi oleh debitur

pada koperasi Simpan Pinjam Utama Karya di Kabupaten Rejang Lebong.



